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SUMMARY 

AYU LESTARI, Population of insect in pakcoy plantations that apply different 

spacing in mounds (Supervised by CHANDRA IRSAN)  

Pakcoy plants are plants that are included in the type of leaf vegetable in 

the same group as cabbage plants.  Pakcoy plant productivity can fluctuate from 

time to time, these fluctuations are caused by the presence of plant-disturbing 

organisms.  The spacing of pakcoy plants can affect the population of insect 

species.  This study aims to determine the diversity of insect in pakcoy plants 

planted by applying different spacing on the mounds.  This study uses direct 

observation in the field.  Carried out every Sunday until harvest time. Insects that 

come to Pakcoy's plantation will be caught using traps and pantrap traps.  All 

insects obtained were brought to the Entomology Laboratory for identification.  

The results showed that the arrangement of spacing of pakcoy plants found 

various types of insects.  The types of insects that were active in the air on the 

planting of pakcoy with a spacing of 20 x 20, 25 x 20, 30 x 20 cm were found 

from 10, 7 to 4 species, respectively.  The types of arthropods that were active in 

the soil on pakcoy plants with a spacing of 20 x 20, 20 x 25, 20 x 30 cm were 

found for 12, 11, and 10 species, respectively. 
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RINGKASAN 

AYU LESTARI, Populasi Serangga pada Pertanaman Pakcoy yang Menerapkan 

Jarak Tanam berbeda dalam Guludan. (Dibimbing oleh Chandra Irsan) 

Tanaman pakcoy merupakan tanaman yang termasuk ke dalam jenis 

sayuran daun, yang satu golongan dengan tanaman kubis-kubisan.  Produktivitas 

tanaman pakcoy dapat berfluktasi dari waktu ke waktu, fluktasi itu penyebabnya 

ialah adanya gangguan oganisme penganggu tanaman.  Mengatur jarak tanam 

pada pertanaman pakcoy dapat mempengaruhi populasi spesies serangga. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui populasi serangga pada pertanaman pakcoy 

yang ditanam dengan menerapkan jarak tanam yang berbeda di dalam guludan.  

Penelitian ini menggunakan metode observasi langsung dilapangan. Pengamatan 

dilakukan setiap hari minggu sampai waktu panen.  Serangga yang datang ke 

petanaman pakcoy akan ditangkap menggunakan perangkap pitfall trap dan 

pantrap.  Semua serangga yang didapat dibawa ke Laboratorium Entomologi 

untuk di identifikaakansi.  Hasil penelitian menunjukan bahwa mengatur jarak 

tanam pada pertanaman pakcoy di temukan berbagai macam spesies serangga.  

Spesies serangga yang  aktif di udara pada pertanaman pakcoy dengan  jarak 

tanam 20 x 20, 25 x 20, 30 x 20 cm berturut-turut ditemukan 10, 7 dan 4 spesies.  

Spesies arthropoda  yang aktif di tanah pada pertanaman pakcoy dengan jarak 

tanam 20 x 20, 20 x 25, 20 x 30 cm berturut-turut ditemukan 12, 11, dan 10 

spesies.  

 

Kata kunci : pakcoy, jarak tanam, serangga, artropoda.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peningkatan penduduk Indonesia membutuhkan bahan pangan yang juga 

meningkat.  Banyak komoditas yang dapat menunjang kebutuhan pangan dan gizi 

masyarakat Indonesia, diantaranya ialah tanaman hortikultura jenis sayuran. 

Tanaman sayuran sangatlah beragam, satu diantaranya ialah tanaman pakcoy. 

Tanaman pakcoy merupakan tanaman yang termasuk ke dalam jenis sayuran 

daun, yang satu golongan dengan tanaman kubis-kubisan (Wahyuningsih & 

Fajriani 2016).  Pakcoy memiliki daun yang halus tanpa bulu, lebar dan kokoh, 

mirip dengan sawi hijau namun daunnya lebih tebal (Mardilla & Pratiwi 2021). 

Tanaman pakcoy mempunyai kandungan vitamin K, A, C, E serta mineral yang 

cukup baik (Rizal, 2017).  Sayuran pakcoy memiliki prospek dengan nilai jual 

yang cukup tinggi di Indonesia.  Budidaya tanaman pakcoy tergolong relatif 

mudah sehingga banyak ditanam oleh masyarakat.  Selain itu tanaman pakcoy 

dapat hidup di daerah dataran rendah ataupun dataran tinggi. 

Produktivitas tanaman pakcoy dapat berfluktasi dari waktu ke waktu, fluktasi 

itu penyebabnya ialah adanya gangguan oganisme penganggu tanaman (Kusuma 

& Malvini 2019).  Organisme penganggu tanaman terdiri dari Hama, Penyakit, 

dan Gulma.  Keberadaan organisme penganggu tanaman itu dapat merusak fisik, 

fisiologi, biokimia, ketersediaan hara tanah yang akan menghambat produksi, dan 

menimbulkan kerugian secara ekonomi (Pakpahan & Doni 2019).   

Serangga merupakan organisme penganggu tanaman, tergolong hama.  

Serangga ada yang menguntungkan dan ada yang merugikan tanaman. Oleh 

karena itu mengidentifikasi jenis-jenis serangga yang ada pada tanaman pakcoy 

menjadi menarik untuk dilakukan. Serangga yang merugikan dibidang pertanian 

yaitu serangga fitofag dan serangga vektor (Meilin & Nasamsir, 2016).  

Sedangkan serangga yang berperan menguntungkan ialah musuh alami dan 

serangga penyerbuk (Soesanthy & Trisawa 2011). 

Praktik budidaya tanaman melalui pengaturan jarak tanam, merupakan upaya 

pengendalian serangga fitofag (Agnariosa & Suryadarma, 2020). Dalam upaya 
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